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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Kajian estetika sebagai sebuah cara yang mampu mengungkap 

makna dari karya seni berdasarkan bahan, warna, tekstur, ukuran, 

dan motif pada karya seni.   Setelah melakukan kajian estetika 

terhadap enam motif kain tenun Donggala baik terhadap wujud visual 

serta makna simbol yang terdapat pada kain, maka diperoleh simpulan 

sebagai berikut: 

1. Kain Buya Bomba 

Kain ini didominasi dengan motif tanaman. Kain tenun yang 

tidak memiliki kepala kain ini bermotif dua bunga mawar lengkap 

dengan batang dan daun serta motif tiga pucuk daun. Makna dari kain 

tenun ini ialah rasa cinta yang suci terhadap keluarga dan kerajaan 

serta rasa cinta kepada Tuhan. 

 

2. Kain Buya Subi 

Badan pada kain Buya Subi dihiasi dengan motif belah ketupat, 

sementara badan kain dihiasi dengan dua jenis motif tanaman bunga 

yang dibuat seolah menjalar. Makna dari kain tenun ini yakni 

keteguhan hati seorang pria dalam mencintai wanita yang ingin 

dilamarnya, serta sebagai simbol pemersatu antara dua pihak 

keluarga.  
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3. Kain Kombinasi Bomba dan Subi 

Motif bunga kuncup lengkap dengan daun dan batang menghiasi 

kepala kain Kombinasi Bomba dan Subi. Badan kain tenun ini dihiasi 

dengan motif bunga mawar beserta batang dan daunnya. Kain ini 

membawa makna rasa cinta yang suci terhadap kerajaan yang akan 

terus menerus mengembang. Rasa cinta terutama ditujukan kepada 

raja dan prajurit kerajaan.  

  

4. Kain Buya Bomba Kota 

Kain Buya Bomba Kota memiliki motif kotak-kotak kecil pada 

seluruh bagian kain, namun pada kepala kain ditambahkan motif garis 

vertikal. Kain ini bermakna bahwa setiap manusia haruslah menjaga 

tingkah laku terutama bagi pria yang menjadi pemimpin. 

Pengetahuan, keinginan ambisi, serta cinta kasih digambarkan 

sebagai sesuatu yang ingin dimiliki manusia, maka untuk 

mendapatkannya maka harus menjaga perkataan, perbuatan, dan 

tungkah laku dalam kehidupan bermasyarakat yang ditunjukkan 

dengan empat sudut pada motif kotak.  

 

5. Kain Buya Cura 

Kain Buya Cura terdiri dari garis vertkal dan horizontal yang 

memiliki besar yang sama, akan tetapi pada kepala kain hanya terdiri 

dari garis-garis horizontal. Kain ini sebagai pengingat bahwa baik pria 
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maupun wanita pasti akan menemui ajalnya, maka semasa hidup 

haruslah menjaga tingkah laku sebagai amalan yang akan dibawa 

ketika meninggal dunia.  

 

6. Kain Buya Awi 

Kain Buya Awi merupakan kain yang paling sederhana dan 

paling besar bentuknya. Kain ini untuk menutupi seluruh bagian tubuh 

tanpa motif sedikitpun. Kain ini bermakna wanita yang suci, bersih 

dan belum bernoda yang siap dinikahi oleh pria pujaannya.  

 

B. Saran  

Penelitian makna pada kain tenun Donggala hanya sebatas kain 

tenun milik kerajaan Banawa yang disimpan pada museum Sulawesi 

Tengah sebagai objek utama pada penelitian. Penulis juga menyadari 

kurangnya tinjauan pustaka, literatur bahkan informan pada penelitian 

ini. Sehingga penelitian selanjutnya dapat menemukan makna 

terhadap kain tenun Donggala terutama pada kain-kain yang saat ini 

lebih sering digunakan oleh masyarakat Sulawesi Tengah, tentunya 

dengan perspektif berbeda serta literatur yang lebih bervariasi.  
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